
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil dan pe$mbahasan diatas, dapat dipe$ro$le$h ke$simpulan se$bagai 

be$rikut: 

1. Hak-hak para pe$ke$rja yang me$ngalami Pe$mutusan Hubungan Ke$rja (PHK) 

pada PT. Che$vro$n Pacific Indo$ne$sia se$be$lum dilakukan pe$ralihan ke$ PT. 

Pe$rtamina Hulu Ro$kan yaitu be$rhak atas hak no$rmatif PHK (pe$sango$n, 

pe$nghargaan masa ke$rja, pe$nggantian hak, dan maksimal 6 bulan upah 

pro$se$s). 

2. Pe $ngawasan yang dilakukan te $rhadap pe $ke $rja pada PT. Che$vro$n Pacific 

Indo$ne$sia yang di lakukan Pe $mutusan Hubungan Ke $rja (PHK) se$be$lum 

pe$ralihan ke$ PT Pe$rtamina Hulu Ro$kan yaitu dilakukan o$le$h Dinaske$r 

de$ngan me$mfasilitasi dua tahapan me$diasi antara PT. CPI de$ngan para 

pe$ke$rja yang di PHK te$rse$but de$ngan tahapan yaitu Biparti Pe$rtama antara 

pe$ke$rja dan Pe$rusahaan ke$mudian Biparti ke$dua/tripartite$ yaitu me$libatkan 

me$diato$r dari Dinaske$r. 

B. Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilakukan, adapun saran pe$nulis yaitu 

PT Che$vro$n Pacific Indo$ne$sia (CPI) dan pe$rusahaan se$je$nis le$bih taat te$rhadap 

pro$se$dur no$rmatif PHK, se$bagaimana diatur dalam Pasal 37 PP No$. 35 Tahun 

2021. Pe$mbe$ritahuan te$rtulis ke$pada pe$ke$rja me$rupakan be$ntuk pe$ngho$rmatan 

te$rhadap hak pe$ke$rja dan ke$wajiban hukum pe$rusahaan. 


